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ABSTRAK

Tulism ini mengetengal*o Fluug rerimplementasikonya Ku.ikulm Tingkat
Sarum Pendidikan sjnlan dengm dikelu kmya Pemiuan Menre.i Pendidikm Nsional
No. 2.1Tahu 20Ol tenimg pel*sanm Perarurm Me eri Pendidikm Nasional Nomd 22
T.hun 2006 Tentmg Stmdr Isi untuk Sniuatr Pendidikm DNe dm Menengan dd
Peratum Menre.i Pendiditan Nsion Nomd 23 T un 2006 tentang Stmd
KomFtensi Lul$m untuk S ud Pendidikm D6r dm Meneng.h. Hnl ini menjdi smgar

Fnting untut ditaj i mengingar bany* tmtdgm ymg dihadapi di lapmgan.
D i malisis SWOI dnFt dikenali b sa KTSP atan dapat terimplementsi dengm

baik maniknla d i implemeniminya menlErh ikm pe.sy ar yuridis fomd,
memperhalikm Ibtensi yog dimiliki oleh stiap satum Fdidikan. h us rerssialissikatr
dengm baik, dm Ftill' tomponen s uu Fndidikm menyd i tanggungjawibnya ssuai
dengm tugns dm tungsi y$g diembd.

Kara Kunci: Kurikulum Tinskat saru Pendidik . implementdi kurikulun, Kurikulum berbdis

sec a operasional UU No 20 Tahun 2003 sudah dijabarkm ke dalam

beberapa peraturan pem€rintah, salah satunya adalah Peraturu Pemerint (PP) 19

Tahun 2OO5 tentanS Standar Nasional Pendidikan. Pada PP 19 Bab II pas 2 ayat (l)
dijelaskan bahwa stand nasional pendidikan mencakup stand isi, prcses,

kompelensi ltrlusan, pendidik dan Gnaga kependidikan, sdana dan prasaran4

pengelola , pembiayaan, dan penilaian pendidiku- Standr nasional pendidikan

dengan ditetapkannya P€raturan Menreri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun

2006 Tentang Stand& lsi untuk Satuan Pendidik Dase d Menensah dan

Perlture Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentug Stand

Kompet€nsi Lulusan untuk Satuan P€ndidikan D$ar dan Menengah, disrtai dengan

pedoman pelaksanaunya yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidiku

diiadik dasar untuk penirminm dan pensendalian mutu

Perurunn Pemerintah Nomor l9 T,tnn 2OO5 sudai muld direlisir yaitu



Nasional Nomor 24 Tahun 2004- Dengan adanya kedua peraturan tersebut sethp

satuanpendidikan diberi kewenangan untuk nenyusun kurikulumya masinS masing-

Kurikulum untuk masing masing sduan pendidikan itu dikenal denSan istilah

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidiku (KTSP).

Momen ini tampaknya ditangkap scan vdiatif oleh pihak pihak yanS terkait-

sebagai contoh, berdasekan penuturan beberapa kepala skolah du gun, untuk

wilayah DIY ada semacrn keinSinu yang bermu a padr tuggapan yang bersifat

sebasai "kehmsan" blhwa sekolah yans sudah nel*sanakan uji coba Kurikulum

2004 ltau Kurikulun Minipiloting mulai tahun ajdm 2006 2OO7 menerapkan KTSP

untuk seluruh jenjang kehs.Ini berartibahwa tahun 2OO7 sudah siap untuk mengikuti

ujian nasional ssuai s€suai KTSP. Ada pula nformasi dei p a kepala s€kolah du
gutu Kabupaten Klalen bahwa Dinas Prcpinsi Jawa Teng nenSisyaratku *an
mulai mengimplementasik KTSP mulai tahun ajdan 2007/2008, meskipun sekol

yms bersanskutu sudah menerapkan uji coba Kurikulum 2004 untuk slunh
j janskelas.

Apa sebenmya tantangan ymg dihadryi satuan pendidiku yang pada tahun

ajdan 20062007 itu yang harus d isad ari dan d iantisipasi oleh satuanpendidiku yang

be6anSkutu perlu dikaji sehinSSa ib at peribaha$ "Berai berbuat berani

benanggung jaw ". Hms diasadari bahwa ku.ikulum nerupakan suatu rencana

pendidikan, memberikan pedoman dan pesansan tentans jenis, nans linskup, du
urutan isi, srta pross pendidikan (Nua Syaodih Sukmdinata, 199?: 4). Karena

satuan pendidiku yang bes€wenug menyusun KTSP maka program pendidikan

dan keberh$ilan pelaksana nya ditanggung oleh satuan pendidikan yang

bersanSkut - Jadi, apa konskuensinya?

Yuddis lomal Kurikulum Tingkat S.tu&n Pendidihn (KTSP)

KTSP dalah kurikulum yang dikembangkan ol€h masing m$ing satuu

pendidikan yug dimplementasikan oleh satuan pendidikan yang bersangkut -

Sebagaimanr dinyatakan pada Permendiknas Nomor 24 T u 2004 Pasal I ayll I

Kdhts.tflakdt satua tPa.d'{1fo$



bahwa satuan p€ndidika! dasar dan n€nenSah mengembangkan dan m€netapkan

kurikulum tingkat satum pendidikan KTSP) dase dan menengah sesuai kebutuhan

satuan pendidikan yang bersanSkutan.

Pada pasal 1 ayat 2 satuan pendidikan dasar dan men€ngah diberi kebebasan

untuk mengembangkatr KTSP yang memuat stande yang lebih tinggi dari Stmdar Isi

sebaSaimana diaturdalam Peratu.an Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun

2006 tentanS Standar hi un.uk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan Standar

Kompent€si Lulusan sebaSaimana diatur dalam P€raturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusu untuk Satuan

Pendidikan Dasar dm M€nen8ah.

Pernasalahannya adalah apakah satuan pendidikan yanS m€nerapkan KTSP

mulai tahun ajean 2006/2007 sudah memperhatikm ayai ini. M€njadi sangat naif

apabila satuan pendidikan yanS lermasuk kategori unSSulan hanya nenyusun KTSP

yanS sepetruhnya mengikuti standar isi dalam Pe.mendiknas No- 22 Tan 2006. Jika

demikiu adanya, bera.ti satuan pendidikan yang beBangkutan mendudukkm para

siswuya sejajar densan satuan pendidikan yans bukan unssulan. tEbih l€bih, basi

satuan pendidikan yanS termasuk kateSori Sekolah Nasional Be6tand lnternasional

(SNBI) atau sekolah s€kolah yes selama ini menyelensseakan prosram akseterasi

dalam bentuk kelas akselerasi.

Dalan nenyusun KTSP diharapke setiap satuan pendidikm tidak akan

mengalani kesulitan sepanjang menperhaiikan panduan p€nyusunan KTSP untuk

pendidikan dase dan menengah yang disusun Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP) sebagaimua dit€tapku dalan Pernendiknas Nonor 24 Tahun 2006 pasal 1

ayat 3- Bahkan, dalam pasal I ayat 4 dinyatakan bahwa satuan pendidikan das dan

menengah dapat mengadopsi atau nengadaptasi model kurikutum tingkat satuan

pendidikan dasd dan menengah ymg disusun oleh BSNP. Namun demikim. pada

Pasal I ayat 5 dikenukakan bahwa kurikulum satuan p€ndidikan dasar dan menengah

ditetapkan oleh kepala satuan p€ndidikan dasd dan menengah setelah

memperhatikan pertimbmgan dariKonite S€kolah atau Komite Mad.asah.
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Pada Pe.mendiknas Nomor 24 Tahun 2006 pasal2 ayat 3 dikenukakan pula

bahwa satuan pendidikan dasr dm menensah pada j€njans pendidikm dasar dan

m€nenSah ydg telah melaksanakan uji @ba kurikutum 2004 scda menyeluruh dapat

m€nerapkan s4da menyeluruh P€raturm Menteri Pendidikan Nasional Nonor 22

Tahun 2006 tentmg Stmdd Isi untuk Satuan Pendidikan Dasd dan Menengah dan

Pe.aturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Stande

Kompetensi Lulusan Untuk Satum P€ndidikm Dasd dan M€nenSah untuk semua

tingkatan kelasnya mulai tahun ajdd 2006,2007. Pada pasal 3 ayat 1 juga dinyatakan

bahwa Gubemur dapat m€ngatur jadwal pelaksmaan Peraturm M€nteri Pendidikd

NasionalNomor22 Tahun 2006 tentang Studd Isi Untuk Sa.um Pendidikan Dasd dan

Menengah dm Peraturd Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang

Stddd Kompetensi Lulusm Untuk Satuan Pendidikm Dasa. dm MenenSah, untuk

satud p€ndidikm menengah dd satuan pendidikan khusus, disesuaikan dengan

londisi dan lesiapan saruan pendidilan dipro\ insi masinS masin8.

Pernasalahannya adalah kapan KomiG Sekolah nemiliki waktu ymg cukup

dalam nenSkaji untuk menyetujui KTSP jika tanggal 17 Juli 2006 satuan pendidiku

yang b€rsmgkutan sudah mengimplem€ntasikan KTSP. Bolehjadi satuan pendidikan

sudah nengimplementasikan KTSP yang belun disetujuiai ol€h Konit€ S€kolahnya-

SebaSai.esiko, KTSP sudah diimplementasikan ianpa memenuhi persyaratan yu.idis

Kedua, jika mutai .ahun aj an 2006/2007 KTSP dite.apkan uniuk s€luruh

jdjans kelas, maka peserta didik yans sek ans menduduki jenjans kelas tertinssi

pada tahun 2007 harus sudah menempuh ujian trasional KTSP. DenSan demikim,

materi ujian nasional yans mereka t€mpuh pada ujian nasional 2oo7 sudah mensacu

pada Stande Isi- Kalau kemudian, banyak peserta didik yang tidak lulus, jangan

heranjika nantiada guSatan s€cara yuridis dari oranS tua d€ngan alasan mereka lidak

pemah memperoleh sosialisasi secea dini. t€bih lebih jika Komiie Sekolah dipaksa

menyetujui KTSP yang sudah terlebih dahulu diimplementasikan.

Kdhts.IsSkdt sdtun tPad'11fo8



Jansm dilupakan, bahwa stiap satuan pendidikan dapat menanbah 4 (empat)

jm pelajdan dari alokasi waktu untuk mtta p€lajaran dan muatan lokal yans sudah

ditetrykan pada Permendikn$ Nomor 22 Tahun 2006. Sebagaiconloh, alokasi waktu

untuk mata pehjaran dan muatan lokal untuk SMP/MTS adal 32 jan perninggu di

lue kegiatan pengenbanSan diri yang ekuivalen dengu 2 iam pelaiean. Empatiam

trmbahan oleh masing masinS satuan pendidikd dapat berbeda dalam

mendistribusikannya- Ada satuu pendidikan ymg menggunakan jam tambahu

teBebut untuk ditrmbahkan pada mata pelajean yang diujikan saara n8ional. Ada

pula yang berpendapat ,l jam tambahan t€ftebut dipakai untuk n€ngembangkm

muatan lokal- D€nsan demikiu, muatan lokal yans semula sud dirlokasikan 2jam

m jadi 6jam. Semua iru tidak aku menjadi masalah muakala sjak awal smur

orugtuapeserhdidik sud memahamidan Konite S€kolah sudah menyetujui.

Pentingny. Amlisis SWOT dahm Menyusun KTSP

Pemimpin yang baik dalah peminpin yang penuh dengan kehati hatiu,

bijaksan4 dan mengheSai pihak lain yanS Grkait. Sebagai peminpin yang penuh

keharhatian naka ir Grlebih d ulu melakukan analisis SWOT. Dari tinjauu

berdasarkm hasil analisis kekudan (rr/e,sr&e,), kelemahan (v cae,ers), kesenpatu

(oppottunitr'), dan tantanSan (threat) y^nE dihadapi.ya sena berdasark

keberhasilan peserta didik menempuh ujian nasional pada tahun tahun sebelumnya,

barulah iaberani menetapkan penSalokasi 4jam tambahan yanS tersedi&

Atas dase ualisis SWOTjugr akan dapat diletapkan apa saja macam muat

lok sena mrcam penSembangan diri yang akan diselenSSar*an di satue

pendidikannya. setelah pens okasian jam srta macam/jenis nuatu lokal dan

pengenbanSan diri sebagai komponen KTSP ditetapkan, maka secara bijaksma

ditawdkan kepada Konite Sekolah untuk distujui. Jika Komile Sekolah,/Komite

Madrasah sudah m€nyetujui dildju*an d€n8an keSiatan sosialisasi bagi senua

orus tua/wali- D€ngan denikian, Komile sekol ben bend dihesai
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keberadaannya dm secara otomatis Komite Sekolah/Komite Md.asah scarr tidak

lugsunS ikut bertanggung awab atas KTSP yang ditetrykan.

Penetrpan Ma@m Mutan Lokal d.n Pengemhng.tr Di.i
selama ini ada kaenderungu bahwa muatan lokal seked& sebryai mata

pelaja.an pelenskap. Hal ini disbabkan kdena dalan penetapannya tidak did$arkm

pada kebutulan yanS tundamental bagi pesrta didik yang bersangkutan. Sebagai

misal, alangkah naihya kalau suatu muatan lokal hanya sekedd mengenalku

peserh didik tetrtang keterampilan m€mbuat Aerabah pada satuan p€ndidikM yang

berlokasi pada sentra kerajinan serabah. Tidak ada orans tua yans berhdap anaknya

tetap akan m jadi pensrajin s€.abah. J san heran kalau ada sloroh, untuk apr

peserh didik dikenalkan pada kerajinan serabah yans notabene di nm nya mereka

tiap hri sudah banyak yang membantu orang tua membuat Serabah. Boleh jadi,

gurulah yang hms datang ke orang tur p$erta didik untuk berlatih membuat

gerabah. Oleh kdena itu, Suru nuatan lok hms nenSenalkan sesuatu yang baru

tentang kerajinan menbuat Srabah.

Materi ymg selama ini belum dikenal oleh oranS tua nurid m pun para

pengrajin nis nya hal hal yug berkait dengan Gknologi modem dalan nengolah,

meng€mas, da nemberi nuasua dsitektumya. Dengan belajd hal hal seperti itu,

peserh didik akan mempercleh peng aman bm yang sebelumya tidak pernah

diterima dari ormg tua,/lingkungannya. Untuk itu, sumber daya manusia yang

mendukung dan waktu yang cukup untuk menyusun stand isi Gtand kompetensi

dan komp€tensi dase) dari mudan lokal ymg bersangkutan.

Dalan memilih nenu untuk penSembangan diri pun, peminpin yang memiliki

kehati hatian akan nencoba menganalisis kekuatm/potensi rya yanS diniliki baik

dari segi pendidik maupun peserta didik aSar peserta didik dapat be.kembang

kemampuan potensialnya menjadi kemanpuan efektif dalam mengukir prestasi.

Tidak k ah penting pula, perlu dikenbangkan nekanisme konsling yans handal

agd ada .idaknya hrmbatan dalan peserta didik belaje terdeteksi sejak dini, untuk



kemudian dibimbinS age terbebas dei kesulitan. Hal ini menSingat bany* faktor

yang melata.belak gi kegagalm peserta didik. KeSaSalan tersebut buku semata

berupa hambatan yang bersifat akademik namun dapat b€rupa hambatan

nonakademik. Oleh karena itu, gun harus menganalisis bdk berdasar catatan pribadi

sisw4 mengamati tingk* laku siswa, wawancara dengu peserta didik dan guru,

serta nempelajei hasil ssiom€tri dalam kelas (D€pdikbud, 1994: 9). Faktor

nonakademik dapat berkait dengan lingkungan keluarga, linSkunSan temu bermain,

ataupun lingkungu masyar*at yanS tidak kondusifberkait berkait denAu ideologi,

politik, €konomi, sosi dan budaya.

Pote6i S3tuan P€ndidikan

Di muka relah dipaparkan bahwr neskipun BSNP sudah menseluarkan

panduan penyusun KTSP, namun satuan pendidikan jusa hms berkr€asi baik

dalam menrmbahkan alokasi 4 jam tambahan maupun dahm mensembuskan

mrcam muatan lokal dan pengembangan diri. DenSan beragamya sttuan pendidikm

mulai d i SD/SDLB/MI sampai SMA,/MA,/SMK dan p€rsebran satuan pendidikan

dari kota bese sanpai pelosok penalanan akan memunculkan diversifikasi

kurikulum ymg sagtt signifik sejalm dengm kualitas SDM di setiap sattran

pendidikan. Minimnya SDM yang dapat diandalkan dalan menyel€n88arak

kegiatan pembelajaran akan meny€babkan penambahan waktu pada suatau matr

pelaj an boleh jadi atas dasar kemampu strn yans bersuskutan, bukan karena

kemampuan wal peserta didik.

K€tiadaan guru/nara sumber yang dapat diandalkan untuk menyelenSSar*an

kegiatan mualan lokal n€njadikan nuatan lokal tidak dryat diselenSgarakan sbaSai

ajans pensenbansan k€ativitas shinssa menunjus pada k€unssulan lokal at

global. Dmikiu pula minimya SDM nenjdikan kegiatan pengemb gu diri tidak

mrnpu dislengeakan sebagai upaya untuk mengatasi siswa yang b€rmasalah de
mensembanskm kemampuan potensial menjadi kemmapud untuk m€nsukir

prestasi. Dengan kata lain sepanjang t€na8a pend id ikan behm meratr kemampumnya

m*a KTSP akan terkendala. Oleh kdena itu, bukan sekedar sesera tenmuskunya

S^wt NBb tKra,r )006



pesena didik, nanun di sisi lain, pem€rintah daerah tidak mau tahu dengan

kebutuhan yang diperlukan untuk nenyelenSSaraku pendidikan yang baik lebih

lebih ideal. Akibatnya kualitas pendidikan pada suatu dae.ah sanSat te.Santung

kepada kepenulian daerah. Ada daerah yans smsat bersairah dalam menajukan

pendidikan yang diekspresikan dengan bantuu dana yang sanSai memadai, te.masuk

dana untuk studi lanjut bagi para pendidik. Di sisi lain, ada daerah yanS menjadikan

satuan pendidikannya merana kar€na ketiadaan dma yanS smSat diperlukan

meskipun hanya untuk keSiatan op€rasional sehari hei. Datra BOS daripusat yang

memandang sana semua peserta didik pada semua daerah dan sanSat st iknya alokasi

pengSunaannya banyak dikeluhkan olen pimpinan satuan pend idikan.

sarana prasarana penidikan jusa nenjadi kedala yans dominan dalam

penyelenSSaraan KTSP. Demikian banyak sekolah yang tidak memiliki laboratorium,

atau kalaupun memilikinya banyak p€ralatan yang tidak menadai. banyak pula

sekolah yans sansat ninim dalam kepemitikan buku buku penunjans penbetajaran.

Pertanyaan yug banyak dilontarkan pada saat diadakan sosialisasi KTSP di 4 reSio!

yakni P€kanbaru. Jakarta. Malans, dan Makasar adalah apakah buku penunjang

KTSP sudah ada dipasaran. Penanyaan ini berkenbang akibat selama ini guru sangat

bersantuns kepada buku dalan menyelensseakan p€mbelajean. Jadi bukan

mensacu pada kurikulum. Dnsan adanya KTSP naka sudah sewajmya bila buku

peSanSm yanS dipakai baik oleh 8un maupun peserta didik adalah buku

acum/referensi dan bukan buku pelajean. Kalaupun t€rsedia buku pelajean, maka

buku tersebut hanya untuk nenunjang SI ymg ada dalam Pernendinas Nomo.22

tahun 2006. Bukan buku ymg dapat menunjang ssatuan pendidikan yang metrcoba

men€tapkan SI di atas SI yanS ada di dalam Permendiknas Nonor 22 Tahun 2006.

oleh k ena itu stande buku yanS ditetapkan untuk buku yanS digunakan sebagai

acum dalam p€nyelenssa.aan pendidikan bukanlah hanya nenetapkan suatu jenis

buku. Sudah sewajmyalah akan ada standar buku yus berveiasi sjalan densan

meningkaikan muatm Stand& hi d i satuan pendidikan yang menuju ke

Smwt NBb tKra,t )006



Dari pemaparan di atas maka KTSP akan dapat diiunuskan d€n8an lepat

muakala didahului denSan analisis SWOT. KTSP akan dapat te.selenSSara denAan

baik nanakala ada dukungan SDM yang nemadd yanS memenuhi standd tetraga

kependidikan yans nampu m€nyelensseakan pros€s dan penilaian p€ndidiku sesuai

dengan siandar yang ditetapkan, dm yugb tidak kalah p€ntina ad ah tersedianya

s ana prasarana termasuk buku yang menenuhi standar pula. KTSP akan dapat

terinplenentasi dengan baik manakala dahm impl€mentasinya m€mperhatikan

peByaratan )rridis formal, menperhatikm potensi yanS dimiliki oleh setiap satuu

pendidikan, dan tersosialisasikan dengan baik. Dukungan setiap kompon€n satuan

pendidikan yans menyadei akan tanssungawabnya dalam menjalankan .usas sesuai

peran dan funSsinya dalam satuan pendidikan yang b€rsugkdan juSa menjadi faktor

yang tid ak d apat d ikesamphgkan.
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